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Abstrak This study aims to analyze the effect of work stress and work environment on employee 

performance at PT Pegadaian (Persero) BSD City Branch. The research is motivated by the importance of 

employee performance in maintaining service quality and operational effectiveness within the company. 

This study employs a quantitative approach with 85 respondents selected using a census technique. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using validity tests, reliability tests, multiple linear 

regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination, assisted by SPSS version 25. The results 

show that work stress has a positive and significant effect on employee performance, with a regression 

coefficient of 0.235 and a significance value of <0.005. The work environment also has a positive and 

significant effect on employee performance, with a regression coefficient of 0.377 and a significance value 

of 0.000. Simultaneously, work stress and work environment significantly influence employee performance, 

as shown by the R Square value of 0.533. This indicates that both variables explain 53.3% of the variation 

in employee performance, while the remaining 46.7% is influenced by other factors beyond the scope of 

this study. This study concludes that managing work stress and creating a conducive work environment 

play an important role in improving employee performance at PT Pegadaian (Persero) BSD City Branch. 

Keywords: Work Stress, Work Environment, Employee Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang BSD City. Latar belakang penelitian didasari 

oleh pentingnya kinerja karyawan dalam menjaga kualitas pelayanan serta efektivitas operasional 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 85 

responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data 

meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan 

bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,235 dan nilai signifikansi <0,005. 

Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 

regresi sebesar 0,377 dan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai R Square sebesar 0,533, yang berarti 53,3% 

variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh stres kerja dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan stres kerja 

yang baik dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif sangat berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang BSD City 

Kata Kunci: Stres Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia mempunyai peran penting baik secara individu maupun kelompok 

dan sumber daya manusia adalah salah satu penggerak terpenting dari berjalannya organisasi, 

meskipun keberhasilan perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia. Kinerja 

karyawan sangat diperlukan, karena dengan adanya kinerja yang baik maka tujuan perusahaan 

akan tercapai. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus mengontrol dan mengatur keberadaan 

karyawannya untuk meningkatkan kinerja yang baik. Keberhasilan suatu organisasi sangat 
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dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan apa yang menjadi tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

Lingkungan kerja yang tidak baik akan berdampak kurang baik bagi perkembangan 

perusahaan. Dapat dikatakan baik atau tidaknya suatu kinerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) 

maka dapat dilihat berdasarkan presentase sistem manajemen kinerja pada tabel sebagai berikut : 

 
Pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penyebab stress kerja pada PT. Pegadaian Cab. 

BSD City yang paling berpengaruh sangat tinggi yaitu waktu kerja yang singkat sehingga 

mengakibatkan beberapa karyawan menyelesaikan pekerjaan menjadi terburu-buru dan hasilnya 

menjadi kurang maksimal 

 
Pada Tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik PT. Pegadaian 

(Persero) Cab. BSD City secara umum dalam kondisi baik dan memadai. Sebagian besar fasilitas 

berfungsi normal dan mendukung kelancaran kegiatan operasional kantor. Hanya membutuhkan 

pemeliharaan rutin dan perbaikan kecil pada beberapa fasilitas agar kegiatan operasional dapat 

berjalan optimal 
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Berdasarkan table 1.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa secara umum kinerja karyawan PT. 

Pegadaian (Persero) Cab. BSD City tergolong baik an efektif dalam mendukung operasional 

perusahaan. Namun, perlu adanya peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah agar citra 

perusahaan semakin positif dan tingkat kepuasan pelanggan meningkat 

 

 

KAJIAN TEORI 

Stres Kerja 

Menurut Ivanko dalam Hamali (2018:241) “Stres kerja merupakan kondisi- kondisi 

internal dan eksternal yang menciptakan situasi-situasi yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya 

dialami oleh setiap orang yang tertekan”. Menurut Mangkunegara (2019:157) “stres kerja adalah 

suatu keadaan emosional yang timbul karena adanya ketidaksesuaian antara beban kerja dengan 

kemampuan individu untuk mengatasi stress kerja yang dihadapi.”. Menurut Fahmi (2019:21) 

“stres adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang diluar batas kemampuannya, 

sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan berdampak pada kesehatannya.” 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Budiasa (2021:39) “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

pegawai pada saat bekerja baik berbentuk fisik atau non fisik, langsung.” Sedangkan Menurut 

Afandi (2018:65) ”lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya 

air conditioner (AC), penerangan yang memadai sebagainya.” 

 

Kinerja Karyawan  

Afandi (2021:83) “menyatakan bahwa “kinerja karyawan adalah bentuk pencapaian 

karyawan dari melakukan segala pekerjaan yang diberikan perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab.” Adhari (2020:77) "Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh 

fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan – kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu 

tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut." 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020: 

16) “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan pengaruh variabel independen Stres Kerja (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan data dari tabel 4.8, 4.9, dan 4.10 hasil Uji Validitas untuk pernyataan dari ketiga 

variabel dengan masing-masing 10 butir pernyataan menunjukkan bahwa Stres Kerja, 

Lingkungan Kerja dam kinerja karyawan memiliki nilai yang lebih tinggi daripada nilai (R Tabel) 

product moment pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil dari ketiga instrumen 

tersebut dianggap valid dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 
 

Uji Reliabilitas  
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel mempunyai 

cronbach’s alpha > 0,60. Dengan demikian variabel Stres Lingkungan Kerja dan Kinerja 

Karyawan dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian 

selanjutnya 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov- Sminov pada tabel 4.12 di atas dikolom Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200 maka melebihi angka 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data sampel pada 

Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y berdistribusi normal. Selain itu Pengujian normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah  dalam  model  regresi  variabel  dependen,  variable independen 

atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 

normal atau mendekati normal 
 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil analisis scatterplot pada Gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak di atas dan di bawah sumbu horizontal (sumbu nol), serta tidak membentuk suatu pola 

tertentu yang jelas seperti bergelombang, menyempit, atau melebar. Pola penyebaran ini 

menunjukkan bahwa varians dari residual adalah konstan  

 

Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program IBM SPSS 25, diperoleh nilai Durbin–

Watson (DW) sebesar 1,933 sebagaimana ditunjukkan pada tabel Model Summary. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) yang diperoleh dari 

tabel Durbin–Watson untuk jumlah sampel (n = 85) dan jumlah variabel bebas (k = 2) pada tingkat 

signifikansi 5%, yaitu dL = 1,566 dan dU = 1,720 

 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Menunjukkan bahwa apabila variabel stres kerja dan lingkungan kerja bernilai nol, maka 

kinerja karyawan tetap sebesar 18,119 satuan 

2. Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada stres kerja akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,235 satuan, dengan asumsi variabel lingkungan kerja konstan. 
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Karena nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

3. Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada lingkungan kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,377 satuan, dengan asumsi variabel stres kerja 

konstan. Karena nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, Selain itu  koefisien korelasi R sebesar 0,730 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara stres kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan, karena nilainya berada pada interval 0,61–0,80 yang termasuk 

kategori hubungan kuat 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
1. Nilai R sebesar 0,730 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel stres 

kerja (X₁) dan lingkungan kerja (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y), karena berada pada 

interval 0,61–0,80 yang termasuk kategori kuat (Sugiyono, 2020:231). 

2. Nilai R² sebesar 0,533 berarti bahwa 53,3% variasi perubahan kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel stres kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama, sedangkan 

sisanya 46,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini seperti kompensasi, 

kepemimpinan, atau motivasi kerja 

3. Nilai Adjusted R² digunakan untuk menyesuaikan R² terhadap jumlah variabel dan jumlah 

sampel. Nilai 0,521 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan, sekitar 52,1% variasi kinerja 

karyawan masih dapat dijelaskan oleh stres kerja dan lingkungan kerja 

4. Nilai ini menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model regresi, yaitu sebesar 2,77343. 

Semakin kecil nilai ini, semakin baik model dalam memprediksi variabel dependen 

 

Pengujian Hipotesis 
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Berdasarkan tabel 4.22 output Coefficients a menunjukkan bahwa nilai thitung 4,509 < ttabel 

1,670 atau nilai Sig 0,000 > 0,05 maka Maka H₁ diterima dan  berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan variabel Stres Kerja (X1) secara parsial Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) PT. Pegadaian (PERSERO) Cab. Bsd City 

 
Berdasarkan table 4.22 output Coefficients a menunjukkan bahwa nilai thitung 8,317< ttabel 

1,670 atau nilai Sig 0,000 > 0,05 maka Maka H₀2 ditolak dan H₁2 diterima, berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan variabel Lingkungan  Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Pegadaian (PERSERO) Cab. Bsd City  

 
Kinerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang BSD City secara umum berada pada kategori 

baik. Berdasarkan hasil penilaian, seluruh karyawan (85 orang) tercatat hadir tepat waktu, 

menunjukkan kedisiplinan yang tinggi. Selain itu, seluruh responden dinilai terampil dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dan telah bekerja sesuai dengan 

standar operasional prosedur (SOP) perusahaan 

 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang BSD City, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 4,509 dengan signifikans 0,000 < 0,05, sehingga stres 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi sebesar 0,235 

mengindikasikan bahwa peningkatan stres kerja yang masih dalam batas wajar dapat 

meningkatkan fokus dan dorongan kerja karyawan. nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,730 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara stres kerja dan lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan. Nilai tersebut berada pada interval 0,61–0,80 yang termasuk dalam 

kategori hubungan kuat, Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada stres kerja 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,235 satuan, dengan asumsi variabel 

lingkungan kerja konstan. Karena nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.. Dengan demikian stress kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 8,317 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien 

regresi sebesar 0,465 menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan variabel yang paling 

dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas 

yang memadai, dan kondisi fisik yang baik sangat mempengaruhi peningkatan produktivitas. 

Persamaan regresi menunjukkan Menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,377 satuan, dengan asumsi 

variabel stres kerja konstan. Karena nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.. Temuan ini menegaskan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

3. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung 46,731> Ftabel 3,15 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka 

Ho3 ditolak dan Ha3 diterima  Hasil uji regresi berganda menghasilkan persamaan Y = 

18,119 + 0,235X₁ + 0,377X₂. Nilai R Square = 0,533 menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen mampu menjelaskan 53,3% variasi kinerja karyawan, nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,533 menunjukkan bahwa sebesar 53,3% variasi perubahan kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan. sedangkan 

46,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian seperti motivasi, kompensasi, atau 

kepemimpinan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa stres kerja yang 

terkontrol dan lingkungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan kinerja karyawan 

Pegadaian Cabang BSD City secara signifikan  
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